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ABSTRACT
 This research was aimed to determine: (1) the influence of teaching experience, mastery of learning media 
and productivity of teacher teaching on teachers terfomance of Elementary School, (2) the influence of 
teacher teaching experienceon perfomance of Elementary School, (3) the influence of teacher mastery of 
learning media perfomance of Elementary School, (4) the influence of productivity of teacher teaching 
perfomance of Elementary School.
This research is a quantitative descriptive study. The variables in this research are teaching experience, 
mastery of learning media, productivity of teaching, and teachers perfomance.The population in this 
research is teachers of the State Elementary School in Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul which amounts 
to 138 teachers. To make sample of this research is representative to the population’s member, sample 
was draw by using simple random sampling technique. Furthermore researcher choose 107 teachers of 
Elementary School in Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul as sample of research. The dataacquisition 
were obtained via documentation and questionnaire. The data were analyzed by using the multiple linier 
regression formula involving three independent variabels and using the partial correlation formula, after 
testing the normality test, linearity test, and multycollinearity test.
The result of data analysis shows that: (1) there is a positive and very significant influence of teaching 
experience, mastery of learning media and productivity of teacher teaching on teachers perfomance 
amounts 47,3%; (2) there is a positive and very signivicant teacher teaching experience to teacher 
performance amounts 23,2%; (3) there is a positive and very significant influence mastery of learning 
media of teacher teaching on teachers perfomance amounts 8,7%; (4) there is a positive and very 
significant productivity of teacher teaching on teachers perfomance amounts 15,4. The suggestion from 
researcher is the next researcher can reveal the unreveal relative contribution to get better result.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah kunci kebangkitan, 
kemajuan, kejayaan suatu bangsa. Bangsa 
yang peduli dengan dunia pendidikanya, 
maka negara itu akan cepat maju dan 
sebaliknya. Dalam kondisi yang demikian ini, 
perlu dibutuhkan tenaga kerja yang mampu 
mengantisipasi kemajuan tersebut. Usaha 
yang dilakukannya adalah menyiapkan 
sumber daya manusia (SDM) yang mampu 
bekerja dengan baik, berdisiplin, kreatif dan 
produktif.
Kinerja dan kerja guru merupakan syarat 
mutlak keberhasilan pendidikan pada tingkat 
mikro dan sebagai cermin bagi keberhasilan 
pendidikan makro. Apabila bagian yang 
terkecil dan sempit ini belum menunjukkan 
hasil yang signifikan maka giliran secara 
nasional juga masih pada kesuraman yang 
perlu mendapat sinar cemerlang, jika hasil 
pendidikan secara nasional menjadi harapan 
dan dambaan seluruh komponen pendidikan.
Kompetensi dan profesionalitas guru 
yang ditunjukkan dengan kinerja guru 
dapat dikatakan sebagai kunci keberhasilan 
pendidikan. Hal ini disebabkan karena 
keberadaan guru sangat berpengaruh terhadap 
semua sumber pendidikan seperti sarana dan 
prasarana, biaya, teknologi, siswa dan orang 
tua dapat berfungsi dengan baik apabila guru 
mempunyai kemampuan yang baik dalam 
menggunakan sumber yang ada.
Para guru selayaknya memberikan 
layanan yang memuaskan masyarakat, 
mereka harus selalu dapat menyesuaikan 
kemampuan dan pengetahuannya dengan 
keinginan dan permintaan masyarakat, dalam 
hal ini selalu berkembang sesuai dengan 
perkembangan masyarakat yang biasanya 
disertai dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk secara terus-menerus meningkatkan 
dan mengembangkan pengetahuan, kete ram-
pilan dan mutu layanannya.
Banyak hal yang berpengaruh terhadap 
berhasil tidaknya kinerja guru. Yang pertama 
adalah pengalaman mengajar, diharapkan 
dengan pendidikan yang sesuai, kepelatihan 
atau diklat yang diperoleh maupun masa kerja 
serta lamanya mengajar, guru semakin baik 
kinerjanya. Yang kedua adalah penguasaan 
media pembelajaran, karena secara umum 
kinerja guru dalam proses pembelajaran akan 
sangat dipengaruhi oleh penguasaan media 
pembelajaran atau bisa disebut kemampuan 
dan kesanggupan untuk menggunakan media 
pembelajaran dengan optimal. Sering kami 
lihat dan kami amati guru belum maksimal 
dalam penggunaan media pembelajaran, 
apakah mereka sungkan menyiapkan, 
membuat dan menggunakan. Pada hal 
media pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat menyampaikan pesan, dapat 
merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan 
peserta didik sehingga dapat mendorong 
terciptanya proses belajar pada diri peserta 
didik. Yang ketiga adalah produktivitas 
mengajar, dalam hal ini produktivitas 
mengajar dapat diartikan sebagai usaha 
peningkatan kualitas pembelajaran yang 
optimal. Pun tidak meninggalkan bukti otentik 
proses pembelajaran yang sudah dilakukan 
guru untuk dapat dijadikan dokumen dan 
dipertanggung jawabkan ke semua pihak. 
Maka kinerja guru sangat dipengaruhi oleh 
pengalaman mengajar, penguasaan media 
pembelajaran guru dan juga dapat dilihat pada 
produktivitas mengajar yang dapat dijadikan 
sebagai tolok ukur suatu proses pembelajaran 
itu berhasil atau tidak.
B.  METODE PENELITIAN
Jenis penelitian kuantitatif dengan 
penelitian deskriptif korelasi. Penelitian 
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ini dilakukan di sekolah dasar negeri se 
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul 
dengan populasi penelitian 22 sekolah, 
sampel penelitian 107 guru dari jumlah 
seluruhnya 138 guru. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh 
pengalaman mengajar (masa kerja, lamanya 
mengajar), penguasaan media pembelajaran 
(kemampuan dan kesanggupan untuk 
menggunakan) dan produktivitas mengajar 
(usaha yang optimal untuk kualitas) terhadap 
kinerja guru (kemampuan guru untuk 
mendemonstrasikan berbagai kecakapan dan 
kompetensi yang dimilikinya) sekolah dasar 
di Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul ? 
Teknik pengumpulan data dengan angket, 
serta analisis data menggunakan model 
regresi dengan memanfaatkan Program 
Komputer SPSS for Windows 16.0.
KAJIAN TEORI 
1. Kinerja Guru 
Kinerja seorang guru dalam 
pem belajaran di sekolah dipengaruhi 
beberapa faktor diantaranya adalah 
pengalaman mengajar seorang guru. 
Lama tidaknya seorang guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik 
dirasa akan mempengaruhi kinerja 
dari guru tersebut. Bagaimana seorang 
guru terbiasa dalam menghadapi 
problem dalam pembelajaran tentunya 
bergantung dari berapa lama seorang 
guru tersebut mengajar. Kinerja guru 
sangat penting untuk dipertahankan dan 
dievaluasi karena guru mengemban tugas 
professional artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi 
khusus yang diperoleh melalui program 
pendidikan. Di setiap daerah tentu 
memiliki guru dengan rentang pengalaman 
mengajar yang beragam dari yang baru 
menjadi guru sampai yang mendekati 
pensiun, sehingga menimbulkan 
kompleksitas yang berbeda. Seperti 
yang tertulis di Depdiknas “Kinerja 
guru adalah kemampuan guru untuk 
mendemonstrasikan berbagai kecakapan 
dan kompetens yang dimilikinya” 
(Depdiknas, 2004: 11). Kinerja guru 
sangat penting untuk dipertahankan dan 
dievaluasi karena guru mengemban tugas 
professional artinya tugas-tugas hanya 
dapat dikerjakan dengan kompetensi 
khusus yang diperoleh melalui program 
pendidikan. Menurut pendapat Danim. 
S: “Guru memiliki tanggung jawab yang 
secara garis besar dapat dikelompokkan 
yaitu: a) Guru sebagai pengajar, b) Guru 
sebagai pembimbing dan c) Guru sebagai 
administrator kelas” (Danim. S, 2002: 
39).
2.  Pengalaman Mengajar
Pengalaman mengajar merupa kan 
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi 
kinerja seorang guru di dalam pelaksanaan 
tugas guna mencapai tujuan. Pengalaman 
mengajar bagi seorang guru merupakan 
sesuatu yang sangat berharga. Mengajar 
bukan sebagai ilmu teknologi dan seni 
belaka, tetapi ia juga sebagai suatu 
keterampilan. Mengajar merupakan seni 
yang hanya dirasakan oleh guru sebagai 
pribadi, yang tidak ada pelajarannya di 
sekolah. Keterampilan mengajar banyak 
macamnya, dan hal itu perlu dimiliki dan 
dikuasai guru agar dapat melaksanakan 
interaksi proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien. Mengajar 
sebagai suatu keterampilan merupakan 
aktualisasi diri dari ilmu pengetahuan 
teoritis ke dalam interaksi proses belajar 
mengajar. Keterampilan mengajar 
banyak macamnya, dan hal itu perlu 
dimiliki dan dikuasai guru agar dapat 
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melaksanakan interaksi proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien. 
Pengalaman mengajar adalah
“Masa kerja guru dalam 
melaksana kan tugas sebagai pendidik 
dalam satuan pendidikan tertentu sesuai 
dengan surat tugas dari lembaga yang 
berwenang. Bukti fisik dari komponen ini 
dapat berupa surat keputusan atau surat 
keterangan yang sah dari lembaga yang 
berwenang” (Mansnur Muslich, 2007: 
13). Dapat juga sebagai pengalaman 
yang dimiliki seseorang individu pada 
sekolah sebelumnya. Pendapat lain 
mengungkapkan “Faktor kemampuan 
seseorang tidak cukup hanya dilihat dari 
segi pengalaman kerja seseorang selama 
bekerja pada organisasi atau lembaga 
tertentu” (Samsudin, 2003: 33).
3. Penguasaan Media Pembelajaran
Penguasaan media pembelajaran 
merupakan kompetensi guru yang harus 
dikuasai sebagai tuntutan tugas, yang 
menandai atau pemilikan pengetahuan, 
keterampilan dan kemampuan yang 
dituntut oleh jabatan seseorang, agar tidak 
hanya melakukan proses pembelajaran 
dengan cara yang konvensional. Masih 
banyak guru yang belum berkemauan 
mengaplikasikan sesuai dengan keber-
manfaatan media pembelajaran tersebut. 
Padahal media pembelajaran mempunyai 
peranan penting dalam proses pemberian 
materi pelajaran, karena bersifat efektif 
dan efisien. Arti penguasaan menurut 
KBBI “Sebagai proses, cara, perbuatan 
menguasai atau menguasakan sesuatu, 
pemahaman atau kesanggupan untuk 
menggunakan (pengetahuan, kepandaian, 
dsb)” (KBBI, 1997: 533). Jadi penguasaan 
dalam tulisan ini adalah penguasaan 
seorang guru terhadap materi yang sudah 
dikuasainya, sehingga ia menjadikannya 
materi pembelajaran tersebut sebagai 
ilmu pengetahuan, ketrampilan dan 
perubahan sikap dalam keseharian 
mengajarnya. Nurgiyantoro (2001: 
162) menyatakan bahwa “Penguasaan 
merupakan kemampuan seseorang yang 
dapat diwujudkan baik dari teori maupun 
praktik. Seseorang dapat dikatakan 
menguasai sesuatu apabila orang 
tersebut mengerti dan memahami materi 
atau konsep tersebut sehingga dapat 
menerapkannya pada situasi atau konsep 
baru. Dari kedua pengertian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penguasaan 
adalah kemampuan seseorang dalam 
memahami materi atau konsep yang 
dapat diwujudkan baik teori maupun 
praktik” (eprints.uny.ac.id/9110/3/bab% 
202-04204241017.pdf)
4.  Produktivitas Mengajar
Produktivitas mengajar akan ber-
hasil dengan baik apabila keterampilan 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dikuasai, tetapi memerlukan 
penyesuaian-penyesuaian dan latihan di 
lapangan secara terus menerus dan ber-
kesinambungan, sehingga materi yang 
di ajarkan menjadi mudah dipahami dan 
dimengeti peserta didik. Produktivitas 
mengajar dapat diartikan “Sebagai 
usaha peningkatan kualitas lulusan yang 
optimal dengan sumber daya dan dana 
yang minimal” (Sedarmayanti, 2001: 79), 
mengemukakan pemikirannya tentang 
indikator produktivitas sebagai berikut: 
(a). Tindakan konstruktif; (b) Percaya 
pada diri sendiri; (c) Bertanggung 
jawab; (d) Memiliki rasa cinta terhadap 
pekerjaan; (e) Mempunyai pandangan 
ke masa depan; (f) Mampu mengatasi 
persoalan dan dapat menyesuaikan diri 
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dengan lingkungan yang berubah-ubah; 
(g) Kreatif, imajinasi dan inovatif; dan (h) 
Memiliki kekuatan untuk mewujudkan 
potensinya. Secara tidak langsung 
produktivitas guru akan berdampak 
terhadap kualitas akademis maupun 
moral peserta didik. Bila produktivitas 
guru tinggi maka prestasi belajar anak 
didik akan meningkat. Bisa diartikan 
bahwa produktivitas guru memiliki 
peranan dalam mencetak lulusan yang 
berkualitas dari segi akademis maupun 
moral sehingga mampu bersaing dalam 
era globalisasi saat ini.
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a.  Kinerja Guru
Data kinerja guru diperoleh 
melalui angket yang terdiri dari 27 
item pertanyaan dan jumlah responden 
107 orang. Nilai maksimum kinerja 
guru adalah 101 dan nilai minimum 70. 
Berdasarkan acuan norma diperoleh nilai 
rata-rata empiris kinerja guru sebesar 
89,74 dan median 91,00 sedangkan 
modusnya 85,00. Standar deviasi kinerja 
guru sebesar 7,32.
Kinerja guru sangat penting untuk 
dipertahankan dan dievaluasi karena guru 
mengemban tugas professional artinya 
tugas-tugas hanya dapat dikerjakan 
dengan kompetensi khusus yang 
diperoleh melalui program pendidikan 
dan haruslah selalu meng-update hal 
tersebut.
b.  Pengalaman Mengajar
Data pengalaman mengajar 
diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 25 item pertanyaan dan jumlah 
responden 107 orang. Nilai maksimum 
pengalaman mengajar adalah 94 dan 
nilai minimalnya adalah 65. Berdasarkan 
acuan norma diperoleh nilai rata-rata 
empiris pengalaman mengajar sebesar 
81,98 dan median 82,00 sedangkan 
modus 80,00. standar deviasi pengalaman 
mengajar sebesar7,41.
Pengalaman adalah guru yang 
terbaik, begitupun dengan pengalaman 
guru dalam mengajar menjadikan 
guru lebih baik dan tidak mengulang 
kekurangan atau kesalahan dalam 
kinerjanya.
c. Penguasaan Media Pembelajaran
Data penguasaan media 
pembelajaran diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 20 item pertanyaan 
dan jumlah responden sebanyak 107 
orang. Nilai maksimum penguasaan 
media pembelajaran adalah 70 dan 
nilai minimumnya 47. Berdasarkan 
acuan norma diperoleh nilai rata-rata 
empiris penguasaan media pembelajaran 
sebesar 57,42 dan median sebesar 57,00 
sedangkan modus 57,00 standar deviasi 
penguasaan media pembelajaran sebesar 
5,75.
Seorang guru sebaiknya mengerti 
dan memahami arti pentingnya 
menguasai materi atau konsep media 
pembelajaran. Karena dengan media 
pembelajaran semakin jelas dan kongkrit 
apa yang menjadi pesan sebenarnya.
d.  Produktivitas Mengajar
Data produktivitas mengajar 
diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 25 item pertanyaan dan jumlah 
responden sebanyak 107 orang. Nilai 
maksimum produktivitas mengajar 
adalah 90 dan nilai minimumnya 60. 
Berdasarkan acuan norma diperoleh nilai 
rata-rata empiris produktivitas mengajar 
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sebesar 77,98 dan median sebesar 79,00 
sedangkan modus 81,00 standar deviasi 
produktivitas mengajar sebesar 6,97.
Bila produktivitas guru tinggi 
maka prestasi belajar anak didik akan 
meningkat. Bisa diartikan bahwa 
produktivitas guru memiliki peranan 
dalam mencetak lulusan yang berkualitas 
dari segi akademis maupun moral 
sehingga mampu bersaing.
KESIMPULAN
Berdasarkan kepada data dan pem-
bahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:
1. Secara bersama-sama pengalaman meng-
ajar, penguasaan media pembela jaran 
dan produktivitas mengajar berpengaruh 
sangat signifikan terhadap kinerja guru, 
yang ditunjukkan oleh besarnya nilai 
kontribusi yakni sebesar 47,34%. 
 Dari hasil tersebut dapat diketahui 
kinerja guru SD di Kecamatan Sewon 
kabupaten Bantul sangat tinggi, dengan 
pertimbangan bahwa skor rerata sebesar 
64,50 masuk dalam range skor X > 87,75 
(kategori sangat tinggi). 
2. Pengalaman mengajar berpengaruh 
sangat signifikan terhadap kinerja guru. 
Kontribusi dari variabel pengalaman 
mengajar terhadap kinerja guru sebesar 
23,20%. 
 Pengalaman mengajar guru SD di 
Kecamatan Sewon kabupaten Bantul 
sangat tinggi, dengan pertimbangan 
bahwa skor rerata sebesar 50,50 masuk 
dalam range skor X > 81,25 (kategori 
sangat tinggi). 
3. Penguasaan media pembelajaran 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
guru. Kontribusi dari variabel penguasaan 
media pembelajaran terhadap kinerja 
guru sebesar 8,76%. 
 Penguasaan media pembelajaran guru SD 
di Kecamatan Sewon kabupaten Bantul 
sangat tinggi, dengan pertimbangan 
bahwa skor rerata sebesar 52,30 masuk 
dalam range skor 55,00 < X d 65,00 
(kategori tinggi).
4. Produktivitas mengajar berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. 
Kontribusi dari variabel produktivitas 
mengajar terhadap kinerja guru sebesar 
15,38%. 
 Produktivitas mengajar guru SD di 
Kecamatan Sewon kabupaten Bantul 
sangat tinggi, dengan pertimbangan 
bahwa skor rerata sebesar 59,80 masuk 
dalam range skor 68,75 < X d 81,25 
(kategori tinggi). 
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